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Abstract: This study aims to analyze the clinical supervision of the madrasah 
principal in improving the pedagogical competence of teachers at MTs Zia 
Salsabila. This study uses a qualitative method using data collection 
techniques of observation, interviews, and documentation involving the 
madrasah principal, teachers, and supervisors (supervisors). The data 
analysis technique in this study uses an analysis technique consisting of four 
flows, namely data collection, data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. Based on the results of the study at MTs Zia Salsabila, it was 
found that in clinical supervision the madrasah principal carried out three 
stages, namely the first planning in which the madrasah principal identified the 
needs of teachers and determined the aspects to be observed, Second 
implementation, in the implementation the madrasah principal conducted 
direct observations in the class and made research instruments. And the third 
is feedback, the madrasah principal analyzes the results of the observations 
obtained and then provides direction and guidance according to the results 
obtained. 
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Abstrak:. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis supervisi klinis kepala 
madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di MTs Zia 
Salsabila. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang melibatkan kepala madrasah, guru, dan supervisor 
(pengawas). Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 
analisis yang terdiri dari empat alur yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian di 
MTs Zia Salsabila ditemukan bahwa dalam supervisi klinis kepala madrasah 
melakukan tiga tahapan yaitu yang pertama perencanaan yang mana kepala 
madrasah mengidentifikasi kebutuhan guru dan menetapkan aspek-aspek 
yang ingin diobservasi, Kedua pelaksanaan, dalam pelaksanaan kepala 
madrasah melakukan pengamatan secara langsung ke kelas dan membuat 
instrumen penelitian. Serta yang ketiga ialah umpan balik, kepala madrasah 
menganalisa hasil observasi yang didapatkan kemudian memberikan arahan 
dan bimbingan sesuai hasil yang diperoleh. 

 
Kata Kunci: Supervisi Klinis, Kompetensi Pedagogik 

 

PENDAHULUAN 

 
Salah satu bagian penting dalam 

usaha meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia melalui 
pendidikan adalah peranan guru. 

 
Guru memegang kendali dalam 
mencetak peradaban dan kemajuan 
suatu generasi. Guru diharapkan 
mampu menguasai kompetensi- 
kompetensi yang esensial untuk 
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mendukung kualitas pembelajaran. 
Guru mempunyai kewajibab yang 
harus dipenuhi sesuai dengan 
system pendidikan yang terdapat di 
Negara Indonesia yakni memiliki 
kompetensi ataupun mengajar 
(Akbar, 2021). Kompetensi guru 
dibagi menjadi empat kategori yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi 
professional, dan kompetensi sosial. 
Kompetensi-kompetensi ini wajib 
dimiliki oleh seorang guru, terlebih 
dalam proses pembelajaran guru 
harus menguasai kompetensi 
pedagogik. Keahlian ataupun 
kemampuan pendidik yang wajib 
dalam melaksanakan perannya 
sehingga keberhasilan siswa dalam 
belajar dapat terlaksana dengan 
baik dimaknai sebagai kompetensi 
pedagogik (Baharizqi et al., 2023). 

     Kemampuan pedagogik 
mencerminkan penguasaan guru 
dalam melaksanakan proses 
pendidikan yang mencakup 
sejumlah aspek penting, seperti: (a) 
mengenali karakteristik dan 
kebutuhan belajar siswa, (b) 
mendorong keterlibatan aktif siswa 
dalam kegiatan pembelajaran, (c) 
mengatur dinamika kelas sesuai 
dengan perbedaan individu, (d) 
menangani perilaku menyimpang 
dengan pendekatan yang tepat, (e) 
mengembangkan kekuatan serta 
menangani keterbatasan siswa, dan 
(f) menerapkan pendekatan edukatif 
yang bersifat manusiawi. 
Kompetensi ini menggambarkan 
kualitas profesional guru dalam 
merancang dan mengarahkan 
proses belajar, sehingga mampu 
mengoptimalkan potensi siswa 
melalui peran sebagai pembimbing 
dan pemimpin dalam proses 
pembelajaran (Susanto, 2021). 

     Berdasarkan fakta lapangan yang 
telah dilakukan di MTs Zia Salsabila 
bahwa kompetensi pedagogik guru 
telah diterapkan. Hal ini terlihat dari 

kemampuan guru dalam mengelola 
kelas selama proses pembelajaran, 
dimana guru mampu menjelaskan  
materi pelajaran dengan baik yang 
membuat siswa fokus akan 
penjelasan guru, dan guru mampu 
memahami karakter serta minat 
belajar siswa. Misalnya, dalam proses 
pembelajaran guru akan 
menggunakan media belajar yang 
dapat menarik perhatian dan minat 
siswa dalam belajar. Selain itu guru 
juga menerapkan metode 
pembelajaran berkelompok, metode 
ini dapat membuat siswa tidak mudah 
bosan di kelas dan mereka juga tidak 
akan keluar-keluar kelas. Kompetensi 
pedagogik guru ini akan semakin 
meningkat dengan adanya supervisi 
klinis kepala madrasah. 

Pernyataan tersebut selaras dengan 
penelitian yang telah dilaksanakan oleh  
oleh Utama yaitu meningkatnya 
kompetensi pedagogik pendidik dalam 
penerapan proses belajar mengajar di 
kelas dengan cara  supervisi klinis 
pimpinan madrasah yang dilakukan 
pada tahun pelajaran 2021/2022 
(Utama, 2022). Peningkatan 
kompetensi pedagogik guru sangat 
dipengaruhi oleh peran kepala 
madrasah yang memiliki kemampuan 
melakukan supervisi, khususnya 
supervisi klinis. Ketika kepala 
madrasah menjalankan supervisi klinis 
dengan pendekatan yang bersifat 
dialogis di mana guru merasa sedang 
berbagi pengalaman, bukan diawasi 
maka suasana akan lebih kondusif. 
Pendekatan semacam ini mendorong 
guru untuk lebih terbuka dalam 
menyampaikan kendala yang mereka 
hadapi saat mengajar. Setelah proses 
supervisi klinis diterapkan di lembaga 
pendidikan ini, terlihat adanya 
peningkatan yang signifikan dalam 
kinerja para guru (Wahyudin, 2021). 

Menjadi seorang ketua ataupun 
pimpinan dengan pengaruh yang 
sangat besar, , kepala madrasah 
berusaha agar nasihat dan sarannya 
diikuti oleh guru-guru. Dalam 
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melaksanakan fungsi dan 
pembinaan sekolah melalui berbagai 
kegiatan seperti kegiatan supervisi 
klinis. Dalam pembinaan sekolah 
melalui berbagai kegiatan seperti 
kegiatan supervisi klinis. Dalam 
pelaksanaan kegiatan supervisi 
klinis yang dilakukan oleh kepala 
madrasah terdapat komponen yang 
harus diikuti yaitu: pertama 
melakukan perencanaan terlebih 
dahulu, perencanaan adalah tahap 
awal yang sangat penting dalam 
proses supervisi klinis, yang mana 
ini adalah proses yang dilakukan 
oleh kepala madrasah dalam 

menyusun secara menyeluruh tujuan 
dan fokus supervisi yang ingin 
dilakukan termasuk hal apa yang ingin 
diperoleh dari hasil supervisi yang 
dilakukan untuk mengevaluasi 
kompetensi pedagogik guru selama 
proses pembelajaran. pelaksanaan 
kegiatan supervisi klinis yang 
dilakukan oleh kepala pengolahan 
dan pembelajaran. Sehingga dengan 
ini penulis tertarik membuat judul 
penelitian ini menjadi “Supervisi Klinis 
Kepala Madrasah Dalam 
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik 
Guru di MTs Zia Salsabila”. 

Kedua adalah observasi, yang 
mana proses ini dilakukan oleh 
kepala madrasah dengan 
mengamati langsung praktik 
pengajaran yang dilakukan oleh 
guru, hal ini bertujuan untuk 
mengetahui kekuatan dan 
kelemahan guru dalam proses 
praktik mengajar. Kemudian yang 
ketiga adalah proses umpan balik, 
pada tahap ini kepala madrasah 
akan memberikan masukan kepada 
guru yang telah disupervisi 
mengenai kompetensi pedagogik 
mereka selama proses praktik 
mengajar. Kepala madrasah akan 
melakukan diskusi bersama yang 
kemudian akan memberitahu 
kekuatan dan kelemahan yang 
dimiliki oleh guru kemudian 
memberikan arahan dan bimbingan 
kepada guru (Chaula, 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, 
tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menyajikan tentang 
pentingnya supervisi klinis kepala 
madrasah dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru, yang 
nantinya dengan begitu akan 
berpengaruh   pada   kualitas 

 
 
 
 
 

 

Mengacu pada uraian sebelumnya, 
penelitian ini memiliki tujuan untuk 
mengeksplorasi secara mendalam 
berbagai aspek yang berkaitan 
dengan supervisi klinis oleh kepala 
madrasah dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru di MTs 
Zia Salsabila. Fokus utama penelitian 
ini mencakup tiga hal, yaitu: 
bagaimana perencanaan supervisi 
klinis yang disusun oleh kepala 
madrasah dapat mendukung 
peningkatan kemampuan pedagogik 
para guru; bagaimana pelaksanaan 
observasi yang dilakukan selama 
proses supervisi turut berkontribusi 
terhadap pengembangan 
profesionalisme guru dalam praktik 
pembelajaran; serta bagaimana 
bentuk umpan balik yang diberikan 
kepala madrasah dalam proses 
supervisi klinis dapat mendorong 
peningkatan kualitas pedagogik guru 
di madrasah tersebut. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan 
jenis pendekatan kualitatif deskriptif. 
Pendekatan kualitatif deskriptif ini 
merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data yang berupa 
ucapan atau tulisan dan perilaku 
orang-orang yang diamati dengan 
tujuan untuk mengetahui fakta yang 
terjadi (Rusandi & Muhammad Rusli, 
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2021). Penelitian ini dilakukan di 
MTs Zia Salsabila tepatnya di Jl. 
Pendidikan Pasar XII Gg. Sayang, 
No.12 Dusun II Desa Bandar 
Setia, Kec. Percut Sei Tuan, 
Kabupaten Deli Serdang, Prov. 
Sumatera Utara setelah 
mendapatkan persetujuan 

proposal penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti 

melibatkan kepala madrasah, guru, 
dan supervisor (pengawas). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah teknik 
observasi,   wawancara,   dan 

 

dokumentasi. Observasi 
merupakan metode pengumpulan 
informasi yang dilakukan dengan 
melihat langsung ke lokasi 
penelitian guna memperoleh data 
dari objek yang dikaji. Wawancara 
adalah teknik penggalian data 
yang dilakukan melalui 
percakapan tatap muka antara 
peneliti dan informan untuk 
mendapatkan keterangan yang 
dibutuhkan. Dokumentasi adalah 
proses pengumpulan dan 
penyusunan data berupa 
dokumen yang bersumber dari 
catatan atau arsip yang valid dan 
dapat dipertanggungjawabkan. 

      Dalam penelitian ini, data 
dianalisis menggunakan 
pendekatan yang dikembangkan 
oleh Miles dan rekan-rekannya 
(2014), yang mencakup empat 
tahapan utama, yakni proses 
pengumpulan data, tahap 
penyederhanaan data, penyajian 
informasi secara sistematis, serta 
penarikan kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis tersebut." 

Setelah data berhasil 
dikumpulkan melalui berbagai 
teknik, langkah selanjutnya adalah 
memastikan validitas data tersebut 
dengan metode triangulasi. Dalam 
hal ini, peneliti menerapkan 
triangulasi sumber, yaitu 
pendekatan yang digunakan untuk 
menguji keakuratan suatu informasi 
melalui pembandingan dari 
berbagai jenis sumber data. 
Sebagai contoh, selain melakukan 
observasi dan wawancara, peneliti 
juga dapat mengumpulkan berbagai 
bentuk dokumen seperti arsip 
tertulis, catatan resmi, maupun 
dokumentasi visual seperti foto atau 

gambar. Tujuan utama dari langkah ini 
adalah untuk meningkatkan ketepatan 
dan keandalan data yang diperoleh 

        

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan Supervisi Klinis 
Kepala Madrasah Dalam 
Meningkatkan Kompetensi 
Pedagogik Guru di MTs Zia 
Salsabila 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti di MTs Zia 
Salsabila ditemukan data 
bahwasanya kompetensi pedagogik 
guru telah diterapkan, ini terlihat dari 
cara guru dalam mengajar dan 
mengelola kelas. Hal ini dibuktikan 
dengan guru yang mengajar 
menggunakan media ajar 
berdasarkan panduan dari silabus 
dan RPP. Keadaan kelas yang tertib 
dan siswa yang aktif pada saat 
pembelajaran berlangsung ini juga 
membuktikan bahwa guru di MTs 
Zia Salsabila memiliki kompetensi 
pedagogik. 

Selain itu adanya agenda kelas 
yang dibuat oleh kepala madrasah 
MTs Zia Salsabila juga membuat 
prosedur pembelajaran lebih 
terstruktur. Penelitian yang peneliti 
lakukan ini juga menemukan fakta 
bahwa hal ini terjadi akibat adanya 
supervisi klinis yang dilakukan oleh 
kepala madrasah secara rutin yang 
dibuktikan dengan adanya jadwal 
harian kegiatan pembelajaran guru 
MTs Zia Salsabila. Dengan adanya 
jadwal tersebut membuat kepala 
madrasah lebih mudah akan 
mengetahui jadwal para guru yang 
ada di MTs Zia Salsabila. Supervisi 
klinis yang dilakukan oleh kepala 
madrasah di MTs Zia Salsabila 
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dilakukan melalui pendekatan 
yang lebih personal dan 
kolaboratif. 

“Dalam menerapkan supervisi 

klinis di madrasah ini, tentu 
diperlukan perencanaan yang 
matang. Langkah awal yang saya 
lakukan sebagai kepala madrasah 

adalah     melakukan     identifikasi 
terhadap kebutuhan guru, baik dari 
aspek    kompetensi      mengajar, 
pengelolaan     kelas,      maupun 
kebutuhan            pengembangan 
profesional masing-masing individu. 
Dengan     melakukan     identifikasi 
tersebut maka   saya akan    lebih 
mudah mengetahui apa saja yang 
perlu disupervisi. Setelah kebutuhan 
tersebut        terpetakan,       saya 
menetapkan aspek-aspek yang ingin 
diobservasi dengan   menyiapkan 
instrumen      observasi   dan   rubrik 
penilaian yang disesuaikan dengan 
karakteristik dan kebutuhan guru di 
madrasah ini, agar hasil supervisi 
benar-benar relevan dan aplikatif. 
Dalam pelaksanaan perencanaan ini 
saya membangun komunikasi yang 
terbuka dan dialogis dengan para 
guru  sebelum     pelaksanaan 
supervisi. Hal ini bertujuan agar 
supervisi klinis tidak dipersepsikan 
sebagai   proses    penilaian   yang 
menghakimi,   melainkan   sebagai 
bentuk pembinaan profesional yang 
bersifat               membangun, 
menyenangkan,   dan    mendorong 
guru untuk berkembang  secara 
optimal”       (Kepala      Madrasah). 
Pelaksanaan supervisi klinis yang 
dilakukan oleh kepala madrasah ini 
didahului dengan perencanaan dan 
koordinasi yang matang. Selain itu 
kepala   madrasah  juga  akan 
menjelaskan mengenai supervisi 
klinis yang ingin dilakukannya. Hal 
ini sejalan dengan perkataan Guru II 
yaitu: 

“Sebelum kepala madrasah 
melaksanakan supervisi klinis, 
beliau terlebih dahulu 
menyampaikan rencana supervisi 
secara resmi dan terbuka kepada 
para guru. Penyampaian ini 
dilakukan melalui forum rapat dewan 
guru maupun dalam pertemuan 
khusus bersama guru yang akan 
disupervisi.  Dalam  kesempatan 

tersebut, kepala madrasah 
menjelaskan secara rinci mengenai 
tujuan dilaksanakannya supervisi 
klinis, tahapan-tahapan 
pelaksanaannya, serta informasi 
terkait waktu pelaksanaan supervisi. 
Dengan penyampaian yang 
komunikatif dan transparan, para 
guru dapat mempersiapkan diri 
dengan baik serta memahami 
bahwa supervisi klinis merupakan 
bagian dari upaya pembinaan 
profesional, bukan sebagai bentuk 
penilaian yang menekan” (Guru II) 

sesuai dengan hasil penelitian 
yang telah diperoleh dengan 
berbagai tahapan penelitian, maka 
adapun kesimpulan yang dapat 
diambil ialah pelaksanaan supervise 
klinis pimpinan madrasah 
berkontribusi signifikan terhadap 
kenaikan kompetensi pedagogik 
pendidik. Dalam perencanaan 
supervisi klinis kepala madrasah 
melakukan 2 tahapan yaitu yang 
pertama melakukan identifikasi 
terhadap kebutuhan guru dimana 
dengan begitu kepala madrasah 
akan mengetahui apa yang ingin 
ditingkatkan lagi dalam kompetensi 
guru tersebut. Kemudian yang 
kedua menetapkan aspek-aspek 
yang ingin disupervisi dengan begitu 
kepala madrasah akan lebih mudah 
dalam pelaksanaan supervisi klinis 
yang ingin dilakukannya. 

Penyusunan rencana supervisi 
klinis adalah proses merancang 
langkah-langkah kegiatan yang 
bertujuan untuk mendampingi guru 
dalam mengembangkan 
keterampilannya dalam mengatur 
proses belajar-mengajar di kelas 
guna mencapai hasil belajar yang 
diharapkan (Sulfahri et al., 2023). 
Dari hasil penelitian ditemukan 
bahwa dalam perencanaan supervisi 
klinis kepala madrasah dalam 
meningkatkan  kompetensi 
pedagogik guru terdapat dua 
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langkah yang harus dilakukan Langkah pertama yang dilakukan 
Adalah mengidentifikasi kebutuhan 
guru merupakan proses awal yang 
sangat penting dalam perencanaan 
supervisi klinis. Proses ini bertujuan 
untuk memahami secara mendalam 
area-area yang perlu ditingkatkan 
dari setiap guru, baik dalam aspek 
kompetensi pedagogik, pengelolaan 
kelas, maupun pengembangan 
professional (Qistiyah & Karwanto, 
2020). 

Langkah selanjutnya yang 
dilakukan oleh kepala madrasah 
yaitu menetapkan aspek-aspek yang 
akan diobservasi dengan 
menyiapkan instrumen observasi 
dan rubrik penilaian yang sesuai 
dengan karakteristik guru di MTs Zia 
Salsabila. Rubrik penilaian ini 
dibuktikan dengan hasil dokumen 
yang diarsipkan. Dalam 
perencanaan supervisi klinis ini 
harus melibatkan komunikasi yang 
terbuka antara kepala madrasah dan 
guru-guru karena dengan begitu 
akan menciptakan suasana 
supervisi yang mendukung bukan 
menghakimi. 

Selain itu, keterlibatan guru 
dalam menyusun instrumen 
observasi dan rubrik penilaian juga 
mampu memberikan peningkatan 
terhadap rasa mempunyai serta 
rasa tanggun jawab kepada proses 
supervise klinis. 

Guru akan lebih memahami 
kriteria yang digunakan dalam 
menilai kinerjanya serta dapat 
mempersiapkan diri dengan lebih 
baik. Hal ini menciptakan suasana 
yang transparan dan partisipatif, 
sehingga guru tidak merasa diawasi, 
melainkan dibimbing untuk 
berkembang. Dengan pendekatan 
ini, supervisi klinis berfungsi sebagai 
media pembinaan yang membangun 

kemitraan antara kepala madrasah 
dan pendidik, sehingga akhirnya 
berdampak positif kepada kenaikan 
kualitas belajar mengajar di dalam 
kelas ataupun lingkungan belajar. 

Pelaksanaan Observasi Kepala 
Madrasah Dalam Meningkatkan 
Kompetensi Pedagogik Guru di 
MTs Zia Salsabila 

Dalam penerapan   supervisi 
klinis kepala madrasah peneliti 
menemukan data yang berasal dari 
observasi yang dilaksanakan 
pimpinan madrasah madrasah 
secara langsung melaksanakan 
pengamatan kelas dengan tujuan 
pengamatan tahapan belajar 
mengajar yang dilaksanakan oleh 
pendidik. Hal ini terlihat dari cara 
mengajar guru yang menggunakan 
dan memanfaatkan alat teknologi 
seperti laptop. Selain itu guru di 
MTs Zia Salsabila juga 
menerapkan    pembelajaran 
berkelompok yang membuat siswa 
tidak   mudah  bosan.        Dalam 
mendorong kompetensi pedagogik 
guru  ditemukan    bahwa   setelah 
proses perencanaan supervisi klinis 
kepala      madrasah  melasanakan 
kehadiran       ke    kelas.      Dalam 
pelaksanaan observasi ini kepala 
madrasah     membuat   instrument 
observasi     proses     pembelajaran 
siswa    (supervisi    klinis)    yang 
dibuktikan dengan adanya dokumen 
yang telah diarsipkan. Hal ini sejalan 
dengan yang dikatakan oleh Guru I: 
“Supervisi   klinis   dilaksanakan 
oleh       kepala        madrasah 
memakai   teknik    observasi.  
langsung di dalam kelas, dengan 
melihat secara langsung bagaimana 
guru     melaksanakan     tahapan 
pembelajaran dan mengelola kelas. 
Dalam      pelaksanaannya   kepala 
madrasah juga membuat instrumen 
penlaian yang memudahkan kepala 
madrasah dalam menilai kompetensi 
guru dalam    mengajar  di  kelas. 
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Setelah observasi dilakukan, kepala 
madrasah akan memberikan 
masukan berdasarkan temuan yang 
diperoleh selama proses supervisi 
berlangsung” (Guru I) 

Dalam praktiknya, pelaksanaan 
supervisi klinis oleh kepala 
madrasah sering kali disertai 
dengan pemberian umpan balik 
terhadap hasil kegiatan supervisi 
yang dilakukan. Hal ini juga 
ditegaskan oleh pernyataan Guru I 
yang menyampaikan:  

"Sejauh ini, kepala madrasah 
dalam melakukan supervisi klinis 
selalu memberikan arahan yang 
terarah terkait kemampuan guru 
dalam proses mengajar. Masukan 
yang disampaikan pun bersifat 
nyata karena berdasarkan 
pengamatan langsung di ruang 
kelas. Dengan cara ini, kepala 
madrasah dapat memahami secara 
komprehensif situasi pembelajaran 
dan mampu membimbing guru 
sesuai dengan kebutuhan spesifik 
masing-masing." (Guru I) 

Tujuan utama dalam 
pelaksanaan supervisi klinis ialah 
bukan untuk mencari kesalahan 
tetapi untuk menilai sejauh mana 
kompetensi yang dimiliki oleh guru 
dalam melaksanakan tugasnya. Hal 
ini dikatakan oleh Guru II yaitu: 

“Berdasarkan pengalaman saya, 
supervisi klinis yang dilakukan oleh 
kepala madrasah lebih bersifat 
memberikan arahan daripada 
menghakimi. Sejak awal, suasana 
yang dibangun dalam pelaksanaan 
supervisi adalah suasana yang 
mendukung dan membina. Kepala 
madrasah senantiasa menegaskan 
bahwa tujuan utama dari supervisi ini 
bukan untuk mencari kesalahan, 
melainkan untuk mengidentifikasi 
dan menilai sejauh mana 
kompetensi yang dimiliki oleh guru 

dalam   melaksanakan   tugas 
pembelajaran” (Guru II) 

Upaya peningkatan kompetensi 
pedagogik guru telah dilakukan 
melalui berbagai pendekatan, salah 
satunya melalui pelaksanaan 
supervisi klinis di madrasah ini. Hal 
ini juga disampaikan oleh supervisor 
(pengawas) yang mengatakan 
bahwasanya untuk kompetensi 
pedagogik guru yang ada di MTs 
Zia Salsabila ini sudah cukup baik 
sebab adanya pelaksanaan 
supervisi klinis. 

“Secara keseluruhan, 
kemampuan pedagogis para guru di 
madrasah ini tergolong memadai. 
Berdasarkan hasil observasi awal, 
tampak bahwa guru telah mampu 
mengelola kegiatan pembelajaran di 
kelas dengan cukup baik. Meskipun 
begitu, masih ada sejumlah hal yang 
perlu disempurnakan, khususnya 
dalam hal memperkaya variasi 
metode yang digunakan dalam 
proses pengajaran., pemanfaatan 
teknologi dalam kegiatan belajar 
mengajar, serta kemampuan dalam 
melaksanakan asesmen secara 
berkelanjutan. Lalu untuk penerapan 
supervisi klinis oleh kepala 
madrasah, menurut saya, sangat 
membantu dalam mendorong 
peningkatan kompetensi pedagogik 
guru. Supervisi klinis yang 
dilaksanakan secara terencana dan 
dengan pendekatan yang membina 
bukan menghakimi memberikan 
ruang bagi guru untuk secara 
terbuka melakukan evaluasi 
terhadap kekuatan dan kelemahan 
mereka dalam proses pembelajaran” 
(Pengawas) 

Berdasarkan penelitian di atas 
dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan supervisi klinis oleh 
kepala madrasah di MTs Zia 
Salsabila terbukti berperan penting 
dalam mendorong peningkatan 
kompetensi  pedagogik  guru. 
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Supervisi dilakukan secara langsung 
melalui observasi kelas dan 
dilengkapi dengan instrumen 
penilaian yang relevan, seperti 
instrumen observasi dan dokumen 
perencanaan pembelajaran (silabus 
dan RPP). Dengan pendekatan 
supervisi yang terencana, 
kolaboratif, dan membina, kepala 
madrasah mampu menciptakan iklim 
profesional yang mendorong guru 
untuk terus berkembang. 

 
Proses observasi yang dilakukan 

oleh kepala madrasah dalam upaya 
meningkatkan kemampuan 
pedagogik guru di MTs Zia 
Salsabila dilaksanakan melalui dua 
tahap. Tahap pertama ialah 
melakukan pengamatan secara 
langsung terhadap kegiatan belajar 
mengajar. Kepala madrasah hadir 
dan menyaksikan secara 
menyeluruh bagaimana guru 
menyampaikan materi serta 
mengelola kelas dari awal hingga 
akhir pembelajaran. Tujuannya 
adalah agar kepada madrasah 
dapat memperoleh gambaran yang 
jelas mengenai kompetensi 
mengajar guru yang sedang 
dibimbing (Asy'ari& Rofiq, 
2022).kegiatan ini bukanlah bentuk 
penilaian yang bersifat menghakimi, 
melainkan sebagai sarana untuk 
mengetahui sejauhmana guru 
mampu menjalankan proses 
pembelajaran secara efektif di 
dalam kelas. 
 Selama observasi, kepala 
madrasah mencermati berbagai 
indikator penting seperti 
perencanaan pelajaran, metode 
yang digunakan, keterlibatan siswa, 
penggunaan media pembelajaran, 
serta cara guru mengatasi 
permasalahan di kelas. Proses ini 
juga membantu kepala madrasah 
dalam mengidentifikasi potensi dan 
kekurangan guru secara spesifik. 
Dengan demikian, observasi bukan 
hanya menjadi alat penilaian, tetapi 

juga menjadi dasar untuk memberikan 
bimbingan yang tepat sasaran demi 
meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar. 

Kemudian  yang  kedua  ialah 
membuat instrumen penilaian. 
Dalam hal ini instrumen penilaian 
yang dibuat akan menjadi pedoman 
bagi kepala madrasah dalam 
melakukan supervisi klinis. Dari 
hasil penelitian yang telah 
dilakukan ditemukan bahwa 
instrumen penelitian ini dibuat 
dalam bentuk format seperti tabel-
tabel yang memudahkan kepala 
madrasah dalam melakukan 
penilaiannya. 

Penyusunan instrumen 
penilaian merupakan langkah 
penting dalam pelaksanaan 
supervisi klinis karena berfungsi 
sebagai acuan yang sistematis bagi 
kepala madrasah dalam menilai 
kinerja guru (Ummah, 2019). 
Instrumen ini dirancang untuk 
mencakup berbagai aspek 
kompetensi pedagogik, seperti 
perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar, interaksi dengan siswa, 
dan evaluasi hasil belajar. Format 
tabel yang digunakan dalam 
instrumen ini bertujuan untuk 
mempermudah proses pencatatan 
dan penilaian secara terstruktur 
serta mengurangi subjektivitas 
dalam observasi. Dengan adanya 
instrumen penilaian yang jelas dan 
terukur, kepala madrasah dapat 
memberikan umpan balik yang 
lebih objektif, akurat, dan sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing 
guru. 

Umpan Balik Yang Diberikan 
Oleh Kepala Madrasah
 Pada Pelaksanaan Supervisi 
Klinis Untuk Meningkatkan 
Kompetensi Pedagogik Guru di 
MTs Zia Salsabila 

Pada pelaksanaan supervisi klinis 
kepala madrasah tidak terlepas dari 
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adanya umpan balik yang 
diberikan. Umpan balik yang 
diberikan oleh kepala madrasah 
dalam pelaksanaan supervisi 
klinis di MTs Zia Salsabila 
berperan penting dalam 

meningkatkan kompetensi 
pedagogic pendidik, dikarenakan 
disampaikan secara konstruktif dan 
berdasarkan hasil observasi 
langsung terhadap proses 
pembelajaran di kelas.  

     Peneliti mengungkapkan bahwa 
dalam proses supervisi klinis yang 
diterapkan di MTs Zia Salsabila, 
kepala madrasah secara aktif 
memberikan masukan kepada para 
guru setelah proses supervisi 
dilakukan. Informasi ini diperoleh 
langsung dari pernyataan kepala 
madrasah saat diwawancarai.  

“Setelah melakukan observasi ke 
kelas saya akan menganalisa hasil 
observasi dengan mengakumulasi 
hasil supervisi yang diperoleh. 
Misalnya, dari hasil observasi 
ditemukan bahwa masih banyak 
guru yang dalam tahap pembukaan 
pembelajaran hanya berfokus pada 
penyampaian materi secara cepat, 
tanpa memperhatikan unsur penting 
dalam pembukaan seperti 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan topik yang akan dipelajari 
kepada peserta didik. Padahal, 
tahap pembukaan sangat berperan 
penting, tidak hanya sebatas 
memberi salam, tetapi juga 
membangun kesiapan dan fokus 
siswa terhadap materi yang akan 
disampaikan. Selain itu, 
penguasaan kelas di awal 
pembelajaran juga menjadi aspek 
krusial. Jika guru tidak dapat 
menguasai kelas sejak awal, maka 
penyampaian materi di akhir 
pembelajaran kemungkinan besar 
tidak akan optimal, karena siswa 
belum sepenuhnya fokus. Hasil 
evaluasi ini biasanya disampaikan 
secara terbuka dalam forum rapat 
guru, agar menjadi bahan perbaikan 
bersama.  

Dalam rapat tersebut, saya 
memberikan arahan terkait langkah-
langkah yang perlu diperbaiki di 
pertemuan berikutnya Guru-guru 
yang telah memenuhi 

standar kompetensi juga diminta 
untuk berbagi pengalaman dan 
strategi yang efektif dalam 
pembelajaran. Dengan demikian, 
tercipta suasana saling belajar dan 
bertukar pikiran antar sesama guru, 
yang pada akhirnya turut mendorong 
peningkatan kualitas pembelajaran 
di madrasah” (Kepala Madrasah). 

Hasil supervisi klinis yang telah 
dilakukan kemudian 
didokumentasikan dalam bentuk 
laporan evaluasi pembelajaran dan 
lembar pengamatan penilaian 
keterampilan dengan menghitung 
juga jumlah daftar hadir pendidik 
dan tenaga kependidikan sebagai 
acuan yang mencatat temuan-
temuan utama terkait tahap 
pembukaan dan penguasaan kelas 
oleh guru. Temuan ini juga disusun 
sebagai bahan presentasi dalam 
forum rapat guru, sehingga dapat 
dijadikan acuan dalam perbaikan 
proses pembelajaran selanjutnya. 

Umpan balik dari hasil supervisi 
klinis telah diberikan oleh kepala 
madrasah kepada guru sebagai 
bagian dari upaya pembinaan dan 
peningkatan kompetensi pedagogik. 
Hal ini sejalan dengan yang 
dikatakan oleh Guru II: 

“Saya menerima umpan balik dari 
supervisi klinis dengan sikap terbuka 
dan positif. Karena sejak awal 
kepala madrasah sudah 
membangun suasana yang 
mendukung, saya merasa nyaman 
untuk mendengarkan dan 
memahami setiap masukan yang 
diberikan. Dan untuk setelah 
mendapatkan umpan balik 
tersebut,saya mencoba langsung 
menerapkannya di kelas, baik dari 
sisi strategi pembelajaran, 
pengelolaan waktu, sampai 
pendekatan kepada siswa. Dan 
memang terasa sekali dampaknya”
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(Guru II)  

Penilaian terhadap proses 
pembelajaran telah dilakukan oleh 
kepala madrasah sebagai dasar 
dalam penyusunan umpan balik 
kepada guru. Umpan balik yang 
diberikan merupakan hasil dari 
penilaian terhadap kompetensi yang 
ditunjukkan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Hal ini 
juga dikatakan oleh Guru I: 

“Umpan balik yang diberikan 
merupakan hasil dari penilaian 
terhadap kompetensi yang 
ditunjukkan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Bagi 
saya pribadi, tentu umpan balik 
tersebut diterima dengan baik dan 
langsung diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. Selain 
memberikan arahan, kepala 
madrasah juga memberikan contoh 
konkret mengenai strategi mengajar 
yang efektif, supaya keadaan 
lingkungan kelas selalu aman serta 
peserta didik mampu menerima 
materi pelajaran dengan baik” (Guru 
I)  

Berdasarkan data di atas dapat 
disimpulkan bahwasanya umpan 
balik yang diberikan kepala 
madrasah dalam supervisi klinis 
merupakan hasil dari perolehan nilai 
yang telah didapatkan. Dalam hal 
kepala madrasah terlebih dahulu 
menganalisa hasil observasi karna 
dengan begitu kepala madrasah 
dapat memberikan arahan dan 
bimbingan sesuai hasil observasi 
yang telah dilakukan. 

Supervisi klinis kepala madrasah 
tidak terlepas dari yang namanya 
umpan balik. Pemberian umpan 
balik ini merupakan hasil yang 
diberikan oleh kepala madrasah 
kepada guru setelah melakukan 
observasi secara langsung dalam 
proses pembelajaran di dalam kelas. 
Tujuan utama dari umpan balik 
adalah memberikan informasi yang 
sesuai kepada seseorang tentang 

Aspek yang diamati mencakup 
bagaimana guru bekerja, sikap 
profesional yang ditampilkan, serta 
strategi untuk meningkatkan mutu 
pengajaran (Asyifah et al., 2024).  

Berdasarkan hasil penelitian, 
ditemukan bahwa kepala madrasah 
di MTs Zia Salsabila memberikan 
umpan balik untuk memperkuat 
kompetensi pedagogik guru melalui 
dua langkah, dimulai dengan 
melakukan analisis terhadap 
temuan dari proses observasi.  
Dalam hal ini kepala madrasah 
terlebih dahulu menganalisa hasil 
observasi dengan 
mengakumulasikan hasil yang 
diperoleh karena dengan begitu 
kepala madrasah akan lebih mudah 
mengetahui arahan dan bimbingan 
apa yang cocok diberikan kepada 
guru yang telah disupervisi. 

Menganalisa hasil observasi 
merupakan tahap lanjutan yang 
sangat penting dalam proses 
supervisi klinis (Yazid, 2019). Pada 
tahap ini, kepala madrasah 
menelaah data yang telah 
dikumpulkan selama observasi 
untuk mengetahui sejauh mana guru 
telah memenuhi indikator 
kompetensi pedagogik yang telah 
ditetapkan. Analisis dilakukan 
dengan membandingkan temuan di 
lapangan dengan standar yang ada 
dalam instrumen penilaian, sehingga 
dapat diidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan guru secara spesifik. 

Kemudian setelah menganalisa 
hasil observasi kepala madrasah 
akan memberikan arahan dan 
bimbingan sesuai kemampuan guru 
yang disupervisi dengan hasil 
observasi yang telah didapatkan. 
Arahan dan bimbingan ini 
disampaikan dalam bentuk umpan 
balik yang bersifat membangun, 
dengan tujuan untuk memperkuat 
kelebihan yang dimiliki guru serta 
memperbaiki kelemahan yang 
ditemukan selama observasi. 

Kepala  madrasah  berperan 
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sebagai mitra yang mendampingi 
guru dalam mengembangkan 
strategi pembelajaran yang lebih 
efektif, bukan sebagai penilai yang 
hanya memberikan penilaian 
semata. Dalam proses ini, dialog dua 
arah sangat ditekankan agar guru 
merasa dihargai dan didorong untuk 
terus berkembang. Dengan 
pendekatan yang suportif dan 
profesional, diharapkan guru lebih 
termotivasi untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogiknya dan 
mampu menciptakan proses 
pembelajaran yang berkualitas dan 
berpusat pada siswa. 

Dari ketiga pembahasan di atas 
peneliti membuat peta konsep 
berdasarkan kesimpulan untuk 
mempermudah pemahaman 
mengenai supervisi klinis kepala 
madrasah dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru di MTs 
Zia Salsabila yang berupa: 

 

Model Perencanaan Supervisi 
Klinis Kepala Madrasah Dalam 
Meningkatkan Kompetensi 
Pedagogik Guru. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang 
sudah dilaksanakan tentang  
Supervisi Klinis Kepala Madrasah 
Dalam Meningkatkan Kompetensi 
Pedagogik Guru di MTs Zia 
Salsabila ditemukan bahwasanya 
ada beberapa tahapan yang harus 
dilakukan oleh kepala madrasah 
dalam supervisi klinis di MTs Zia 
Salsabila agar dapat meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru di MTs 
Zia Salsabila, yang pertama ialah 
perencanaan yang terdiri dari dua 
tahapan yaitu 1) mengidentifikasi 
kebutuhan guru yang mana hal ini 
penting agar pelaksanaan supervisi 
klinis menjadi lebih terarah dan 
relevan dengan kebutuhan masing- 
masing guru 2) menetapkan aspek- 
aspek yang ingin diobservasi 
dengan menyiapkan instrumen 
observasi dan rubrik penilaian yang 
sesuai dengan karakteristik guru. 
Kedua ialah observasi yang mana 
terdiri dari dua tahapan yaitu 1) 
melakukan pengamatan secara 
langsung dari awal sampai akhir 
bagaimana cara guru dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas 2) 
membuat instrumen penilaian yang 
akan akan menjadi pedoman bagi 
kepala madrasah dalam melakukan 
supervisi klinis.. Ketiga ialah umpan 
balik yang mana ini terdiri dari dua 
tahapan yaitu 1) menganalisa hasil 
observasi, pada tahap ini, kepala 
madrasah menelaah data yang telah 
dikumpulkan selama observasi 
untuk mengetahui sejauh mana guru 
telah memenuhi indikator 
kompetensi pedagogik yang telah 
ditetapkan 2) memberikan arahan 
dan bimbingan sesuai hasil 
observasi yang telah dilakukan. 

SARAN 

Dengan dilaksanakannya 
penelitian ini, penulis mempunyai 
harapan bahwa penelitian ini 
mampu memberikan banyak 
manfaat dan kegunaan dalam 
wadah penambah wawasan  dan 
memberikan referensi. Apabila 
terdapat kekurangan saya mohon 
maaf dan berharap bagi peneliti 
selanjutnya dapat melakukan 
penelitian dan penulisannya dengan 
baik. 
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